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Abstrak 

Dalam bidang pariwisata, Kabupaten Takalar memiliki banyak destinasi pariwisata salah satunya pantai. Selain dari 

beberapa tempat wisata pantai yang menjadi destinasi wisatawan, terdapat beberapa tempat wisata lainnya yang belum 

diketahui oleh masyarakat luas. Saat ini belum terdapat sebuah sistem informasi yang terintegrasi yang dapat menyatukan 

destinasi pariwisata pada kabupaten Takalar sehingga wisatawan yang akan datang hanya mendapatkan informasi yang 

minim terhadap tempat-tempat pariwisata pada kabupaten Takalar. Tujuan dari penelitian ini membantu mempermudah 

masyarakat luas dalam menentukan tujuan-tujuan destinasi pariwisata dan membantu pihak kabupaten Takalar dalam 

mempromosikan keberadaan tempat wisata dan potensi-potensi lainnya pada masyarakat. Penelitian ini menghasilkan 

Sistem Informasi Geografis Pariwisata versi perangkat lunak yang dapat diakses secara umum dan memberikan informasi 

yang baik kepada pengguna baik pendatang baru yang ingin mencari tau tempat liburan di Kabupaten Takalar dan juga 

meningkatkan pendapatan bagi masyarakat sekitar.  

 
Kata kunci: Sistem, Informasi, Geografis 

Pendahuluan 

Era digitalisasi ditandai dengan adanya perkembangan perangkat teknologi dan informasi yang begitu pesat. 

Perkembangngan tersebut telah dimanfaatkan oleh berbagai bidang dalam kehidupan manusia dan menjadi 

salah satu inovasi dalam operasional kegiatan manusia sehari-hari [1]. Pemanfaatan internet sebagai salah 

satu media dalam mencari informasi telah membantu di semua lini kehidupan manusia [2]. Kebutuhan terkait 

dengan adanya perangkat internet yang dikolaborasikan dengan perangkat sistem informasi telah menjadi 

kebutuhan kebutuhan fundamental bagi individu di dalam masyarakat maupun entitas suatu organisasi [3]. 

Sistem informasi yang terintegrasi menjadi kebutuhan penting bagi setiap bidang kehidupan sehingga dapat 

memudahkan dalam mendapatkan informasi secara akurat [4]. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan sistem informasi telah membuka peluang terhadap berbagai macam 

bidang dan lini kehidupan, termasuk di dalamnya adalah pada pariwisata [5]. Sektor pariwisata adalah salah 

satu sektor yang dapat mendatangkan potensi keuntungan pada suatu daerah [6]. Sektor pariwisata dapat 

menjadi salah satu sumber pendapatan daerah dan dapat menjadi peluang bagi pelaku UMKM pada daerah 

tersebut sehingga dapat meningkatkan pendapatan perkapita di daerah tersebut [7]. 

Kabupaten Takalar merupakan salah satu wilayah kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak pada 

bagian selatan dan dibagian pesisir barat Sulawesi Selatan [8]. Letak astronomis Kabupaten Takalar berada 

pada posisi 503’ - 5038’ Lintang Selatan dan 119022’- 119039’ Bujur Timur, dengan luas wilayah kurang 

lebih 566,51 Km2 [9]. Wilayah administrasi Kabupaten Takalar hingga tahun 2006 terdiri atas 7 kecamatan, 

dan pada tahun 2007 mengalami pemekaran wilayah menjadi 9 kecamatan [10]. Dua wilayah kecamatan hasil 

pemekaran adalah Kecamatan Sanrobone (Pemekaran dari Kecamatan Mappakkasunggu, dan Kecamatan 

Galesong (Pemekaran dari Kecamatan Galesong Utara dan Galesong Selatan) [11]. 

Dalam bidang pariwisata, Kabupaten Takalar memiliki banyak destinasi pariwisata salah satunya pantai. 

Selain dari beberapa tempat wisata pantai yang menjadi destinasi wisatawan, terdapat beberapa tempat wisata 

lainnya yang belum diketahui oleh masyarakat luas [12], [13]. Saat ini belum terdapat sebuah sistem 

informasi yang terintegrasi yang dapat menyatukan destinasi pariwisata pada kabupaten Takalar sehingga 

wisatawan yang akan datang hanya mendapatkan informasi yang minim terhadap tempat-tempat pariwisata 

pada kabupaten Takalar [14]. Penerapan teknologi informasi dan sistem informasi geografis pemetaan dapat 

membantu pihak kabupaten Takalar dalam mempromosikan keberadaan tempat wisata dan potensi-potensi 
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lainnya pada masyarakat [15]. Sementara itu dari sisi masyarakat, keberadaan sistem informasi geografis 

berbasis website dapat mempermudah masyarakat luas dalam menentukan tujuan-tujuan destinasi pariwisata 

sekaligus masyarakat dapat mendapatkan informasi yang mendeskripsikan destinasi wisata tersebut 

dikarenakan informasi yang disajikan telah terintegrasi dalam satu situs website. 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, peneliti kemudian memiliki ketertarikan untuk melakukan 

penelitian dengan judul Rancang Bangun Sistem Informasi Geografis Pariwisata Berbasis Website 

Kabupaten Takalar Berbasis Website dengan harapan dapat meningkatkan angka kunjungan wisatawan dari 

luar daerah dan memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi pariwisata. 

Metode & Perancangan 

Metode Waterfall merupakan metode yang menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara 

skuensial atau terurut [16]. Model Waterfall merupakan salah satu model SDLC yang sering digunakan dalam 

pengembangan sistem informasi atau perangkat lunak [17]. Penjelasan mengenai metode perancangan sistem 

waterfall dijelaskan pada gambar 1 sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

A. Identifikasi Sistem 

Identifikasi sistem adalah tahapan awal yang pertama kali dilakukan oleh pengembang sistem dalam 

melakukan perencanaan sistem yang akan dibangun [18]. Identifikasi sistem berangkat dari permasalahan- 

permasalahan yang terjadi di lapangan yang datanya diperoleh dari serangkaian proses pengumpulan data 

dengan melakukan wawancara dan observasi sehingga didapatkan kebutuhan-kebutuhan yang dapat 

menyelesaikan permasalahan yang ada. Identifikasi sistem akan membahas mengenai garis besar terhadap 

sistem seperti apa yang dikehendaki oleh pengguna dan harapan seperti apa yang diinginkan dalam 

pengembangan sistem tersebut. 

B. Analisis Sistem 

Proses selanjutnya adalah analisis sistem. Pada saat identifikasi sistem telah selesai dilakukan, peneliti 

kemudian akan membuat analisa terhadap sistem yang akan dibangun [19]. Analisa ini adalah perencanaan 

bagaimana fungsi pada sistem tersebut dapat bekerja dan perangkat apa saja yang dibutuhkan sehingga 

proses pengembangan sistem tersebut dapat terlaksana. Selain hal tersebut, analisis sistem juga akan 

menjabarkan bagaimana. 

C. Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem adalah tahapan dilakukannya proses desain terhadap antarmuka sistem yang akan 

dibangun [20]. Pada tahapan ini, peneliti akan melakukan pendesainan terhadap antarmuka seperti apa 

yang nantinya akan ditampilkan dan melakukan perancangan terhadap sistem yang akan dibangun dengan 

membuat desain perancangan sistem melalui diagram UML. 
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D. Implementasi 

Tahapan implementasi adalah tahapan inti dari permodelan waterfall [21]. Pada tahap ini, sistem pertama 

kali dikembangkan di program kecil yang disebut unit, yang terintegrasi dalam tahap selanjutnya. Setiap 

unit dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit testing. 

E. Uji Coba 

Setelah sistem yang direncanakan telah dapat terealisasi, maka tahapan selanjutnya adalah tahapan uji coba 

[22]. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibangun telah dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya. 

Pemodelan 

Adapun hasil penelitian yang diperoleh setelah sistem diimplementasikan dapat dilihat dari beberapa 

interface dibawah ini : 

A. Tampilan Dashboard Admin 

 

Gambar 2. Tambah Destinasi 

 

Gambar 3. Tambah Deskripsi Destinasi 
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Gambar 4. Tambah Foto/Cover Destinasi 

 

Gambar 5. Tambah Lokasi Destinasi 

 

Gambar 6. Data Destinasi 
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Pada gambar 2 - 6 admin dapat menambahkan destinasi yang baru ataupun yang belum terdata pada 

website tersebut. Disini admin dapat menambahkan informasi dasa rseperti “Nama destinasi, Alamat, 

Kategori, DeskripsiDestinasi, Cover/Foto, dan Lokasi Realtime dari destinasi tersebut”. Pada gambar 15 

admin dapat melihat data destinasi yang telah diinput dan yang tertampil pada halaman user tersebut. 

B. Tampilan Halaman User 

 

Gambar 7. Halaman Home 

 

Gambar 8. Halaman Profil Takalar 

 

Gambar 9. Halaman Destinasi 
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Pada gambar 7 - 9 merupakan gambar halaman ketika user mengunjungi website tersebut. Disini user 

dapat melihat berbagai macam informasi seperti profile kabupaten Takalar, Jenis wisata yang ada 

ditakalar, Berita wisata tentang takalar. 

Kesimpulan 

Hasil dari pembahasan yang telah di uraikan sebelumnya maka dapat di simpulkan bahwa Sistem Informasi 

Geografis Wisata Kabupaten Takalar telah menciptakan versi perangkat lunak yang dapat diakses secara 

umum dan memberikan informasi yang baik kepada pengguna baik pendatang baru yang ingin mencari tau 

tempat liburan di Kabupaten Takalar dan juga meningkatkan pendapatan bagi masyarakat sekitar. 
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